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Penelitian berikut bertujuan guna menganalisis pengaruh media sosial dan harga terhadap keputusan pembelian 
tiket pertandingan sepak bola Persebaya pada Loket.com. Metode yang dipakai ialah deskriptif kuantitatif 
melalui penggunaan Teknik purposive sampling. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 200 responden 
yang merupakan pengguna Loket.com. Uji analisis yang dipakai ialah analisis linier berganda yang meliputi 
analisis regresi berganda, uji T serta uji F, dan koefisien determinasi. Sumber data memakai data primer berupa 
angket yang disebarkan secara online dengan skala pengukuran Likert. Alat analisis yang dipakai ialah SPSS 
25. Penelitian ini menghasilkan media sosial memiliki pengaruh signifikan serta positif terhadap keputusan 
pembelian dengan P-value sebesar 0.036 < 0,05, harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian dengan P-value sebesar 0.02 < 0,05, media sosial dan harga secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian dengan persentase sebesar 2,85%, sedangkan 
97,15% lainnya dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian.  
Kata Kunci : Media Sosial, Harga, Keputusan Pembelian.  
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the influence of social media and prices on purchasing decisions for 
football matches at Loket.com This type of research uses quantitative descriptive methods. The sampling 
technique of this research is purposive sampling technique using 200 respondents of Loket.com. Hypothesis 
testing in this study uses multiple linear analysis which includes multiple regression analysis, T-test, F test, 
and coefficient of determinative. The data source uses primary data in the form of an online questionnaire with 
a Likert measurement scale. The analytical tool used is SPSS 25. The results of this study are social media 
have a positive and significant effect on purchasing decisions with a P-value of 0.036 < 0,05, prices have a 
positive and significant effect on purchasing decisions with a P-value of 0.02 < 0,05, social media and prices 
simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions with a percentage of 2,85% while 
the other 97,15% are influenced by other variables. 
Keywords: Social Media, Prices, Purchase Decisions. 
 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak lepas dari 
adanya e-commerce. Terciptanya e-commerce dapat 
menghubungkan antara suatu perusahaan atau organisasi 
untuk menjalankan bisnis ke berbagai daerah bahkan 
hingga manca negara sekalipun.  
 
Gambar 1. Tingkat pendapatan E-commerce di 
Indonesia  
(sumber: katadata.com, 2019) 
Proyeksi keseluruhan pendapatan pasar E-
commerce Indonesia pada tahun 2019 sebesar US$ 18,8 
miliar, dan meningkat sebesar 56% dari periode 
sebelumnya. segmen pasar yang mengalami 
pertumbuhan paling tinggi terlihat di segmen mainan, 
hobi, dan swakriya. Pertumbuhan pasar pada segmen 
hobi menunjukkan bahwa untuk memenuh kebutuhan 
hobi dapat dilakukan melalui pasar e-commerce. Salah 
satu hobi tersebut yaitu menonton pertandingan olahraga. 
Pertandingan sepak bola merupakan salah satu olahraga 
yang penjualan tiketnya dapat dibeli secara online. 
Penjualan tiket suatu klub sepak bola tidak terlepas 
dengan adanya suporter yang mendukung tim 
kebanggaannya. Kelompok suporter merupakan 
komunitas yang mendukung kesebelasan sepak. Suporter 
yang menarik perhatian dari ranah sepak bola yaitu 





suporter asal Surabaya yang biasa disebut “Bonek”. 
Mayoritas “Bonek” adalah pelajar yang masih bersekolah 
dan berusia terbilang muda. “Bonek” adalah singkatan 
dari bahasa Jawa “bondho nekat” yang memiliki arti 
modal nekat (Lucky, 2013).  
Antusias dari suporter Persebaya atau bonek 
membuat setiap pertandingan Persebaya selalu ramai 
dipenuhi oleh penonton. Jumlah Penonton laga kandang 
Persebaya pada tahun 2017/2018 mencapai 485.104 
penonton. Rata- rata penonton pada tiap pertandingan 
sebanyak 28.535 penonton (Pramana, 2018: 
www.jawapos.com). Pembelian tiket pertandingan 
sepak bola dapat dilakukan secara offline maupun secara 
online. Salah satu platform yang digunakan untuk 
mencari event berbasis online yaitu melalui Loket.com. 
Loket.com adalah platform yang memiliki teknologi 
Ticketing Management Service yang unggul dalam 
penyelenggara event mulai dari distribusi tiket, 
manajemen tiket, dan menyediakan laporan analisis di 
akhir event ( Loket, 2018: www.loket.com) 
Salah satu event yang ditawarkan pada 
Loket.com adalah penjualan tiket pertandingan 
kesebelasan yang berlaga di Liga 1 Indonesia yaitu 
Persebaya Surabaya. Pembelian tiket Persebaya secara 
online konsumen dapat mengakses melalui website 
loketpersebaya.com. Platform ini menyediakan harga 
tiket pertandingan mulai dari harga Rp.50.000 untuk 
kategori fans sampai Rp.250.000 untuk kategori super 
fans. Selain harga tiket  platform ini juga menyediakan 
lokasi, tanggal, dan waktu pertandingan. Ketentuan dan 
syarat untuk penukaran e-voucher juga telah dijelaskan 
pada platform tersebut sehingga konsumen tidak perlu 
khawatir dengan adanya kemungkinan tiket palsu karena 
telah disertai oleh barcode.  
Sosial media menjadi pertimbangan dalam 
keputusan pembelian dengan informasi dan berita yang 
memberikan ketertarikan dan menimbulkan minat 
konsumen. Konsumen yang tertarik pada informasi yang 
ada di  media sosial akan mempengaruhi konsumen untuk 
memutuskan pembelian atau mengurungkan pembelian, 
dari hasil keputusan konsumen tersebut dapat membawa 
pengaruh untuk memberikan rekomendasi pada 
konsumen lain melalui sosial media yang dimilikinya.  
Hal ini sesuai teori menurut Gunelius (2011:144-
145), bahwa media sosial marketing dapat memberikan 
pengaruh pada pemikiran individu dan memperluas 
pemikiran individu lainnya hingga akhirnya membentuk 
keputusan pembelian. Dari penelitian Mileva dan Fauzi 
(2018) menghasilkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan sosial media terhadap keputusan pembelian. 
Artinya, jika media sosial dapat dikelola dengan menarik 
maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Akan 
tetapi penelitian tersebut tak sesuai dengan penelitian 
Khoiro, dkk, (2019) yang menjelaskan bahwasanya 
media sosial tak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Artinya, ada 
beberapa pelanggan yang beranggapan bahwa pemasaran 
sosial media merupakan hal yang biasa saja.  
Media sosial marketing ialah perwujudan dari 
pemasaran langsung maupun tak langsung yang 
dilakukan guna memperoleh pengakuan, kesadaran 
sekaligus memberikan ingatan pada merek, produk dan 
entitas lain dengan memanfaatkan alat dari website 
misalnya microblogging, blogging, content sharing, 
social bookmarking, dan  social networking (Gunelius, 
2011:10). Indikator media sosial pada penelitian ini 
mengacu pada pendapat Gunelius (2011:59-62) yang 
menjelaskan ada empat  hal yang menjadi dasar variabel 
kesuksesan media sosial marketing yakni;  (1) Content 
Creation adalah strategi pemasaran yang dilakukan 
melalui media sosial dengan menciptakan konten yang 
inovatif dan menarik. (2) Content Sharing yaitu kegiatan 
membagikan konten pada komunitas di media sosial 
dengan tujuan memperluas jaringan bisnis dan menarik 
banyak konsumen. (3) Connecting Jejaring sosial yaitu 
kegiatan yang dilakukan untuk menarik lebih banyak 
mitra dengan mengajak kelompok yang memiliki 
kesamaan minat. (4) Community Building Web sosial 
ialah kegiatan menciptakan komunitas online melalui 
berbagai media sosial.  
 
H1 :Media Sosial Berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian Tiket Pertandingan Sepak 
Bola Persebaya pada Loket.com 
Harga dijadikan pertimbangan karena 
konsumen cenderung memiliki kemampuan membeli 
yang beragam sesuai dengan pendapatan yang diperoleh 
konsumen. Jika harga yang ditawarkan sesuai dengan 
kemampuan konsumen, menyebabkan timbul keputusan 
konsumen guna melakukan pembelian pada produk yang 
diinginkan dan sebaliknya jika konsumen tidak dapat 
menjangkau harga maka konsumen akan berpikir ulang 
dalam pembelian produk. Selain itu harga juga 
dipertimbangkan dengan kualitas produk atau jasa, 
sehingga harga dan kualitas yang ditawarkan sesuai 
dengan kehendak pelanggan.   
Perihal tersebut selaras dengan teori dari Kotler 
dan Keller (2012:67) Harga ialah elemen paling mudah 
ketika program pemasaran melakukan penyesuaian, fitur 
produk, saluran, serta komunikasi memerlukan waktu. 
Hal ini dikarenakan adanya alasan yang mendukung 
diantaranya : alasan psikologis yang menjelaskan bahwa 
harga merupakan indikator kualitas yang dijadikan 
sebagai elemen dalam penjualan dan kompetisi bisnis. 
Alasan ekonomis menjelaskan bahwa harga menjadi 
pemicu. Penelitian Antari dkk (2014) menghasilkan 
bahwa adanya pengaruh yang positif serta signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Artinya, harga yang dapat 
dijangkau akan memengaruhi konsumen dalam 
keputusan pembelian. Berbeda dengan pendapat Mandey 
(2013) menyebutkan bahwasanya variabel harga tak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 





keputusan pembelian, penelitian dari Yazia (2014) 
menjelaskan bahwasanya variabel harga mempengaruhi 
secara negatif terhadap keputusan pembelian. Artinya, 
beberapa pelanggan tidak mempermasalahkan harga 
dalam melakukan keputusan pembelian. 
Kotler dan Keller (2012:314) mengemukakan 
harga selaku beban uang yang harus dilakukan 
pembayarannya guna memperoleh produk atau layanan 
tertentu, dan terdapat empat indikator yang menjadi dasar 
harga, (1) Keterjangkauan harga merupakan penetapan 
harga yang disesuaikan dengan kemampuan konsumen 
dalam menjangkau harga yang telah ditetapkan. (2) Daya 
saing harga merupakan proses melakukan perbandingan 
harga dari produk satu pada produk yang lain sebagai 
pertimbangan dalam memilih produk mahal dan murah. 
(3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk yakni 
penilaian konsumen dalam memilih harga dengan 
membandingkan kualitas dari produk atau jasa yang 
ditawarkan karena harga sebagai indikator penentuan 
kualitas yang baik memiliki harga yang mahal.(4) 
Kesesuaian harga dengan manfaat di mana konsumen 
yang merasakan manfaat lebih dari harga yang 
ditawarkan sehingga akan menjadi penentuan pada 
mengambil keputusan pembelian.  
 
H2 : Harga Berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian Tiket Pertandingan Sepak Bola Persebaya 
pada Loket.com 
Keputusan pembelian harus diambil oleh 
konsumen ketika melakukan penentuan barang ataupun 
jasa yang hendak dikonsumsi. Pada hal ini pengambilan 
keputusan tidak hanya berujung pada pembelian produk, 
bisa jadi pada penundaan pembelian atau bahkan 
pembatalan pembelian tergantung pada proses pencarian 
informasi dan pertimbangan yang dilalui, jika pencarian 
informasi dan pertimbangan bersifat positif terhadap 
produk maka akan diperoleh keputusan pembelian, 
sebaliknya jika proses informasi dan pertimbangan 
bersifat negatif bisa jadi akan berakibat pembatalan 
pembelian. Menurut Peter & Olson (2014:163) 
Keputusan pembelian merupakan kegiatan memilih salah 
satu alternatif yang paling dibutuhkan oleh konsumen 
dengan mengolah atau mengevaluasi pengetahuan yang 
diperoleh. 
Harga dan media sosial mempengaruhi 
keputusan pembelian karena adanya media sosial dapat 
mengurangi biaya pemasaran dari perusahaan, dan 
adanya konten media sosial yang menarik dapat 
mempengaruhi keputusan untuk membeli. Harga yang 
dimuat dalam sosial media juga memudahkan konsumen 
dalam pencarian informasi pada tahapan keputusan 
pembelian. Dengan media sosial informasi yang 
dibagikan oleh perusahaan dapat cepat tersampaikan 
kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Ali 
dan Akbar (2018) yang menyebutkan pemasaran jaringan 
sosial juga memberikan keuntungan yang cukup besar 
bagi bisnis dalam hal perdagangan sosial dan mungkin, 
meminimalkan pengeluaran, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang tepat 
seperti strategi desain media sosial dan harga dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif. 
Pengukuran keputusan pembelian pada 
penelitian berikut berdasar pada teori dari Kotler & 
Keller (2012:227) dan Dharmmesta dan Handoko 
(2012:102) dalam penelitian Mileva dan Fauzi (2018), 
yaitu menggunakan indikator sebagai berikut: (1) 
Pencarian Informasi, di mana konsumen mencari 
informasi produk dari iklan dan sumber perusahaan, 
namun informasi paling akurat adalah dari sumber 
publik. (2) Perilaku pasca pembelian, di mana konsumen 
merasakan kepuasan ataupun tidak sesudah melakukan 
konsumsi produk ataupun jasa, sehingga apa yang 
dirasakan konsumen pasca pembelian akan berpengaruh 
pada pembelian berikutnya. (3) Keputusan tentang 
jumlah produk, di mana konsumen menentukan jumlah 
produk yang dibeli sesuai dengan kebutuhannya, 
sehingga perusahaan juga harus memenuhi jumlah 
permintaan konsumen. (4) keputusan waktu pembelian, 
di mana konsumen memutuskan pembelian sesuai 
dengan kapan produk atau jasa tersebut dibutuhkan dan 
ketersediaan biaya yang diperlukan untuk mendapatkan 
produk atau jasa tersebut. Perusahaan harus mengetahui 
kapan konsumen akan mengeluarkan uang untuk dapat 
menentukan waktu produksi dan waktu pemasaran yang 
paling efektif. 
   
H3  : Media Sosial dan Harga Berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian Tiket Pertandingan 
Sepak Bola Persebaya pada Loket.com 
 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di 
atas, penulis memilih penelitian berjudul “Pengaruh 
Media Sosial dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Tiket Pertandingan Sepak Bola Persebaya Pada 
Loket.com”. 
  
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang dipergunakan pada  
penelitian berikut yaitu metode deskriptif kuantitatif. 
Lokasi penelitian berikut berada di kota Surabaya. 
Populasi dalam penelitian ini tak terhingga (infinite) 
dikarenakan tidak dapat diketahui berapa banyak 





   
 
    
Gambar 2 Rancangan Penelitian 
(Sumber : diolah peneliti, 2020) 
H1 Media sosial 
(X1) 









Dari rancangan penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa variabel media sosial serta harga selaku variabel 
bebas juga keputusan pembelian selaku variabel terikat. 
Populasi dari penelitian yaitu suporter Persebaya yang 
tinggal dan berdomisili di Surabaya. Penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak 200 sesuai teori dari 
Malholtra, Naresh, (2017:369) dengan ditambah eror 
sebesar 5% menjadi 210 responden. Teknik sampling 
pada penelitian berikut memakai  purposive sampling 
yang berkriteria sebagai berikut: (a) Suporter sepak bola 
Pengguna Loket.com yang berdomisili di kota Surabaya. 
(b) Pernah melakukan transaksi menggunakan 
Loket.com minimal dua kali. 
Pengukuran item pernyataan yang digunakan 
adalah skala likert yang diantaranya : (1) sangat tidak 
setuju, (2) tidak setuju (3) Netral, (4) setuju, (5) sangat 
setuju , responden menandai salah satu persetujuan 
ataupun ketidaksetujuan pernyataan mengenai objek 
(Malholtra,2017:298). Teknik pengumpulan data 
dilaksanakan secara online melalui menyebarkan angket 
menggunakan google form pada link : 
(http://forms.gle./dnA7K3p9cStLWEPE6) kepada 
suporter Surabaya yang membeli tiket pada Loket.com . 
Uji Instrumen pada penelitian menggunakan uji 
reliabilitas serta validitas. Untuk menganalisis data pada 
penelitian berikut memakai uji asumsi klasik yakni: uji 
normalitas, uji multikolenieritas, uji linieritas, uji 
Heteroskedatisitas, serta uji Autokorelasi. Uji hipotesis 
yang dipakai yakni; teknik analisis regresi berganda, 
analisis koefisien determinasi (R2) , uji T (parsial), serta 
uji F (simultan) dengan menggunakan alat analisis SPSS 
25. Di bawah ini merupakan hasil uji asumsi klasik dalam 
penelitian: 
1) Uji Multikolinieritas, Berdasarkan hasil uji SPSS 25 
dapat diketahui variabel. Media sosial (X1) dan 
Harga (X2) untuk tolerance bernilai 0,744 yang >0,1 
bisa dinyatakan bahwa tidak terbukti adanya  
mulltikolinieritas dan pada nilai VIF variabel bebas 
yang digunakan yaitu 1,345 yang artinya <maka dari 
itu pada uji berikut tak terjadi gejala multikolinieritas. 
2) Uji Normalitas, Berdasarkan dari tabel uji normalitas 
dapat dilihat signifikansi pada unstandardized 
residual ialah 0,200 maknanya nilai residual tersebut 
lebih besar dibandingkan 0,05 sehingga nilai residual  
dapat dikatakan mempunyai distribusi yang normal.  
3) Uji Linieritas, Berdasarkan dari Uji Linieritas 
diketahui nilai signifikansi dari deviation from 
linearity variabel media sosial sejumlah 0,113 dan 
variabel harga sejumlah 0,315 yang berarti nilai uji 
linieritas lebih besar dari pada 0,05 sehingga variabel 
media sosial dan harga berhubungan linier dengan 
variabel keputusan pembelian.  
4) Uji Heteroskedastisitas, menurut tabel uji 
heteroskedastisitas bisa diketahui variabel Media 
Sosial mempunyai signifikansi sejumlah 0,951. 
Variabel Harga mempunyai nilai signifikansi 
sejumlah 0,091. Sehingga nilai signifikansi variabel 
media sosial dan harga lebih besar dibandingkan 0,05. 
Bisa dibuat kesimpulan bahwasanya gejala 
heterokedastisitas tak terjadi pada hasil pengujian ini.  
5) Uji Auto Korelasi, Berdasarkan hasil uji Autokorelasi 
yang sudah dilaksanakan, didapatkan nilai Durbin-
Watson (d) sebesar 1,838. Diketahui ( k ; N ) = ( 2 ; 
200) sehingga ditemukan nilai dL sebesar 1,7843, dU 
berjumlah 1,7887 serta (4-dU) = 4 - 1,7887 berjumlah 
2,2113 sehingga diperoleh hasil 1,7887 < 1,838 < 
2,2113. Maka dari itu bisa dibuat kesimpulan 
bahwasanya tak terdapat autokorelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini diperoleh jumlah sampel 
200 responden yang telah memenuhi sebagai 
karakteristik responden yaitu suporter Persebaya yang 
tinggal dan berdomisili di Surabaya dan membeli tiket 
melalui Loket.com minimal dua kali, yang dilakukan 
dengan penyebaran angket online melalui google form. 
Dari hasil penelitian memperoleh responden sesuai 
dengan karakteristik yang ditentukan.  
1. Karakteristik Responden  
Berdasarkan angket yang sudah disebar 
menghasilkan karakteristik responden yang bisa 
diamati di bawah ini:  
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristi
k 
Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki 178 89% 


























(Sumber : data diolah peneliti, 2020) 
Dari karakteristik tersebut bisa dilihat bahwa 
pembeli tiket paling banyak adalah berjenis kelamin 
laki - laki, dari segi usia kebanyakan dari usia 17-22 
tahun dan berdasarkan tempat tinggal adalah yang 
asli penduduk Surabaya.  
 
Pengaruh Media Sosial terhadap Keputusan 
Pembelian Tiket Pertandingan Sepak Bola Persebaya 
pada Loket.com 
Tabel 2. hasil uji Parsial (Uji T)  




( Sumber: Data diolah peneliti, 2020) 
 





Nilai thitung > ttabel variabel media sosial sejumlah 
2,138 > 1,972 tingkat signifikan pada variabel X2 yaitu 
0,036 < 0,05 yang menunjukkan variabel media sosial 
diterima, maka variabel media sosial mempunyai 
pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada tiket pertandingan Persebaya 
menggunakan Loket.com. Dengan demikian sosial media 
yang dimiliki Persebaya dapat meningkatkan penjualan 
tiket karena adanya konten yang menarik, konten yang 
dibagikan sampai kepada konsumen, dapat 
menghubungkan sesama suporter, dan menyatukan 
suporter ke dalam komunitas tertentu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Gunelius 
(2011:144-145), bahwa media sosial marketing dapat 
memberikan pengaruh terhadap pemikiran individu dan 
memperluas pemikiran individu lainnya hingga akhirnya 
membentuk keputusan pembelian. Hasil penelitian yang 
dilakukan selaras dengan penelitian dari Mileva juga 
Fauzi (2018) menghasilkan bahwasanya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara terhadap keputusan 
pembelian starbucks menggunakan line. Penjelasan 
berikut menunjukkan bahwa media sosial yang 
digunakan oleh starbuck untuk menarik pelanggan telah 
berhasil dan dapat menimbulkan keputusan pembelian 
bagi konsumennya. Hasil penelitian juga sependapat 
dengan Lubis et al (2020) yang menghasilkan media 
sosial mempengaruhi secara signifikan dan positif 
terhadap keputusan pembelian, di mana konsumen 
mengaku tertarik dalam promosi yang dilakukan kafe B-
one di Instagram dan mengikuti perkembangan informasi 
pada media sosial. 
Berdasarkan hasil jawaban responden pada 
kuesioner yang disebarkan terdapat item pernyataan 
dengan mean tertinggi dengan nilai 4,36 yakni " Saya 
membeli tiket pertandingan Persebaya karena media 
sosial klub Persebaya yang selalu up to date dalam 
memberikan informasi”. Berdasarkan hasil mean dari 
pernyataan tersebut membuktikan bahwa informasi yang 
up to date pada media sosial mengenai info klub 
Persebaya dapat menjadi pertimbangan dalam 
melakukan keputusan pembelian tiket Persebaya melalui 
Loket.com.  
 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
Tiket Pertandingan Sepak Bola Persebaya pada 
Loket.com 
Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T)  
Variabel T Sig. 
Harga 3,192 0,02 
( Sumber: Data diolah peneliti, 2020) 
Nilai thitung > ttabel variabel harga sejumlah 3,192 > 
1,972 dengan signifikan 0,02 < 0,05 yang diartikan 
variabel harga diterima, maka variabel harga mempunyai 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada tiket pertandingan Persebaya 
menggunakan Loket.com. Dengan demikian harga yang 
ditetapkan oleh Persebaya dapat meningkatkan penjualan 
tiket karena harga yang dapat dijangkau, harga yang 
dibayarkan sesuai dengan manfaat yang didapatkan, dan 
harga yang dibayarkan sesuai pada kualitas yang 
didapatkan. 
Penelitian berikut selaras dengan penelitian dari 
Antari dkk (2014), yang menghasilkan keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh harga secara signifikan dan 
positif sebesar 59,1%, di mana variabel harga pada 
penelitian masih dapat dijangkau pembeli, sehingga 
untuk mengoptimalkan keputusan pembelian konsumen 
bisa diberikan potongan harga pada hari tertentu sebesar 
40,9%. Penelitian dari Idawati (2017), juga 
menghasilkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh harga secara signifikan dan positif , di mana 
Traveloka bisa menentukan harga yang tepat sebagai cara 
penjualan tiket sehingga harga yang ditentukan dapat 
menimbulkan keputusan pembelian tiket pesawat.  
Berdasarkan hasil dari jawaban responden dalam 
kuesioner yang sudah disebarkan terdapat item 
pernyataan dengan mean tertinggi dengan nilai 4, 27 
yakni “Saya tertarik untuk membeli tiket pertandingan 
Persebaya karena harga yang saya beli sebanding dengan 
kualitas layanan yang saya dapatkan”. Berdasarkan hasil 
mean dari pernyataan tersebut membuktikan banyak dari 
konsumen berpendapat bahwa kualitas layanan yang 
diberikan manajemen Persebaya kejelasan pesan yang 
terdapat pada iklan menarik minat suporter untuk 
melakukan keputusan pembelian. 
Pengaruh Media Sosial dan Harga terhadap 
Keputusan Pembelian Tiket Pertandingan Sepak 
Bola Persebaya pada Loket.com 
Tabel 4. Hasil Uji F 
 F Sig. 
Regression 14,567 0,000 
(Sumber: Data diolah peneliti,2020) 
Menurut hasil perhitungan, diketahui bahwasanya 
nilai F hitung sejumlah 14,567 nilai yang diperoleh lebih 
tinggi dari pada F tabel sejumlah 3,04 dan signifikan 
0,000 mempunyai nilai yang lebih rendah dari pada 0,05 
bisa dijelaskan H3 diterima, berarti variabel  media sosial 
dan harga berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian konsumen tiket pertandingan 
Persebaya menggunakan Loket.com. Melalui adanya 
Loket.com pembelian tiket Persebaya mengalami 
peningkatan karena suporter tidak lagi membeli tiket 
secara offline, waktu yang digunakan konsumen lebih 
efisien. Konsumen tidak lagi takut bahwa tiket yang 
dibeli palsu karena terdapat barcode di setiap tiket, dan 
penjualan tiket lebih sistematis karena dapat diketahui 
berapa jumlah tiket yang habis terjual dan juga tiket yang 
tersedia untuk dijual. Ada beberapa situs online yang 
menyediakan pembelian tiket Persebaya, namun 
konsumen memilih membeli menggunakan Loket.com 





karena dapat diakses melalui website tanpa mengunduh 
aplikasi tertentu, dan proses yang cepat, aman, dan 
terpercaya. 
Penelitian ini didukung oleh Saputra (2019) yang 
menghasilkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh media sosial dan harga secara signifikan dan juga 
parsial, di mana hasil koefisien determinasi menunjukkan 
variabel harga dan media sosial mampu berkontribusi 
terhadap naik turunnya perubahan yang terjadi pada 
keputusan pembelian. Penelitian ini juga sejalan dengan 
Suhaily et all (2019) yang menghasilkan keputusan 
pembelian dipengaruhi variabel media sosial dan 
persepsi harga secara parsial karena banyak informasi 
didapatkan oleh konsumen melalui media sosial dan jika 
konsumen percaya pada informasi tentang jika harga 
barang yang terjangkau konsumen memutuskan untuk 
membeli barang tersebut. 
Berdasarkan hasil jawaban responden pada 
kuesioner yang disebarkan, variabel keputusan 
pembelian nilai mean tertinggi pada item pernyataan 
“Sebelum menonton pertandingan Persebaya saya selalu 
mencari informasi di mana laga akan dilangsungkan”. 
Berdasarkan hasil mean dari pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa suporter Persebaya melakukan 
pencarian informasi melalui media sosial mengenai 
jadwal pertandingan dan tempat pertandingan 
dilangsungkan.  
Sehingga dapat disimpulkan dari banyaknya 
pendapat responden penggunaan media sosial dapat 
memberikan berbagai macam informasi klub Persebaya 
salah satunya informasi dalam pembelian tiket 
pertandingan yang dapat dilakukan secara online melalui 
Loket.com, melalui informasi pada sosial media tersebut 
dapat menarik konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian tiket pertandingan secara online. Harga yang 
ditawarkan melalui Loket.com sebanding dengan 
manfaat dan kualitas layanan yang diberikan, sehingga 
suporter lebih memilih untuk melakukan keputusan 
pembelian tiket melalui Loket.com dan tanpa 
mempertimbangkan jumlah tiket yang akan dibeli. 
Sehingga bisa disimpulkan  media sosial dan harga 
memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan 
pembelian tiket pertandingan sepak bola Persebaya pada 
Loket.com. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Determinasi  
R. Square  Adjusted R. Square  
0,285 0,266 
(Sumber: Data diolah peneliti,2020) 
Berdasarkan hasil uji SPSS 25  koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,285 atau 2,85%. Persentase 
variabel Media Sosial dan Harga terhadap keputusan 
pembelian sebesar 2,85%, maka terlihat sisa sebesar 
97,15% diberikan pengaruhnya oleh variabel lainnya 
yang tak dijelaskan dan di luar penelitian. 
Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Hasil Regresi linier Berganda 



















( Sumber: Data diolah peneliti, 2020) 
Menurut hasil uji SPSS 25 maka diketahui 
persamaan regresi linier berganda yaitu: 
Y = 10,947+ 0,262X1 + 0,207X2 + e 
Keterangan: 
X1 : Media Sosial 
X2  : Harga 
Y : Keputusan Pembelian 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut, 
maka didapatkan pernyataan berikut ini: 
Konstanta 10,947 memiliki nilai positif dapat 
dijelaskan apabila variabel bebas yaitu media sosial dan 
harga = 0 (tidak terjadi perubahan) variabel keputusan 
pembelian memiliki nilai 10,947. kesimpulannya apabila 
variabel X1 dan X2 tidak menunjukkan  nilai yang 
berubah maka muncul keputusan pembelian karena 
diberikan pengaruhnya oleh variabel lainnya yang tak 
dijelaskan dan di luar penelitian. 
Nilai koefisien regresi variabel media sosial (X1) 
sejumlah 0,262 memiliki nilai positif (+) artinya jika 
media sosial akan  naik sebanyak satu satuan, maka 
variabel keputusan pembelian  meningkat sejumlah  
26,2%. Sedangkan nilai signifikansi sejumlah 0,036 yang 
mengartikan media sosial memiliki nilai signifikan yang 
dapat diartikan jumlah sampel yang diuji mewakili 
keberadaan dari jumlah populasi. 
Nilai pada koefisien regresi variabel harga (X2) 
0,207 bernilai positif (+) yang berarti jika harga akan 
mengalami peningkatan sebesar 20,7%. Sedangkan nilai 
signifikan sebesar 0,002 maka yang menunjukkan besar 




Menurut penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti, 
maka bisa dibuat kesimpulan bahwasanya :  
1. Media Sosial berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian tiket 
pertandingan sepak bola Persebaya pada 
Loket.com.  
2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian tiket pertandingan sepak bola 
Persebaya pada Loket.com. 
3. Media Sosial dan Harga secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
pembelian tiket pertandingan sepak bola Persebaya 
pada Loket.com. 
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